PELAKSANAAN PROGRAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KERJA KARYAWAN PT. BITRATEX INDUSTRIES SEMARANG

Disusun Oleh:
| brahim Jati Kusuma
NIM. C2A 606 053

Dosen Pembimbing:
| smi Dar mastuti, SE, M.Si
NI P. 19750806 200003 2001

ABSTRACT

This study aimed to identify the employees' permegbward the implementation of
occupational safety and health program in a compasyd the benefits perceived by the
employee. Research on the implementation of ocamadtsafety and health program starts
from identifying the employees' perception towdwel implementation of occupational safety and
health programs, then identify the benefits from ithplementation of occupational safety and
health programs such. This study used qualitatie¢hods, where data collection is done by the
interview so that they can dig deeper into the an@ntation of occupational safety and health
program. As an object of this study is associatéh this research and have work experience of
more than 10 years and worked at PT. Bitratex Itiles Semarang.

Results obtained from this study states that ofitteeelements of the implementation of
occupational safety and health program in PT Besatndustries namely Assurance Safety and
Health, Occupational Safety and Health Trainingrdemal Protective Equipment, Workload
and Hours of Work, already reflects that the impdatation of occupational safety and health
program in PT. Bitratex Industries in accordancethwthe desired, expected and needed by
employees. In addition, the benefits to be gaimenh fthe implementation of safety and health
programs are absentisme reduction, cost reductie@alth claims, reducing turnover and
increasing worker productivity.
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Pendahuluan

Memasuki perkembangan era industrialisasi yangifaerglobal seperti sekarang ini,
persaingan industri untuk memperebutkan pasar jpaslar tingkat regional, nasional maupun
internasional, dilakukan oleh setiap perusahaaaragcompetitif. Industrialisasi tidak terlepas
dari sumber daya manusia, yang dimana setiap nadisarapkan dapat menjadi sumber daya
siap pakai dan mampu membantu tercapainya tujuaisgieaan dalam bidang yang dibutuhkan.

Luce Neni (2005) mengatakan, pada dasarnya kekugteny ada dalam suatu
perusahaan terletak pada orang-orang yang ada g&larsahaan tersebut. Apabila tenaga kerja
diperlakukan secara tepat dan sesuai dengan ldakanartabatnya, perusahaan akan mencapai
hasil yang sesuai dengan tujuan yang diinginkah perusahaan. Dari uraian tersebut jelaslah
bahwa faktor sumber daya manusia memegang peraranpaling penting dan utama dalam
proses produksi, karena alat produksi tidak akamal@ tanpa dukungan dan keberadaan
sumber daya manusia.

Pada jaman dahulu, sekarang, sampai di masa yangdakang, manusia hidup di dunia
ini membutuhkan beberapa faktor penunjang untulatdaertahan hidup. Salah satu faktor agar
manusia dapat bertahan hidup adalah membutuhkaerjpak. Manusia bekerja tergantung
kepada kondisi yang bersifat fisiologis dan psigdp dan tidak semata-mata untuk
mendapatkan uang. Gaji yang tinggi tidak selalu jagenfaktor utama untuk meningkatkan
kerja, Mereka bekerja juga untuk memenuhi kebutybekologis dan kebutuhan sosial, yaitu
kebutuhan memperoleh perhatian pada segi kemanysigas’ad, 1995).

Masalah yang sering muncul dalam perusahaan sead@iah kurangnya perhatian
terhadap aspek manusiawi (Yukl, 1998). Bila ingienmahami perilaku karyawan, seorang
manajer atau pimpinan harus dapat menciptakan &ekaindisi yang mendukung kenyamanan
dan kegairahan kerja, sehingga dengan kondisikierdearyawan dapat meningkatkan mutu
kerjanya sehingga sekaligus dapat meningkatkantas@an kuantitas perusahaan itu sendiri.

Tidak jarang para karyawan dalam suatu perusahd&wdapkan pada persoalan di
dalam keluarga maupun perusahaan. Tekanan perstsgan berupa aspek emosional dan fisik,
terbatasnya biaya pemeliharaan kesehatan, damjogeda terjadinya penurunan produktivitas
karyawan. Pihak manajemen perusahaan seharusnyapumanengakomodasi persoalan
karyawan sejauh yang terkait dengan kepentingamsphaan. Pertimbangannya adalah bahwa

unsur keselamatan dan kesehatan karyawan memegeargp penting dalam peningkatan mutu



kerja karyawan. Semakin cukup kuantitas dan ksafdaailitas keselamatan dan kesehatan kerja,
maka semakin tinggi pula mutu kerja karyawannyandae demikian perusahaan akan semakin
diuntungkan dalam upaya pencapaian tujuannya (ydngkuprawira dan Aida V. Hubeis,
2007).

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hglpemting bagi perusahaan, karena
dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanyagren karyawan, tetapi juga perusahaan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Terdeb@rapa pengertian tentang keselamatan
dan kesehatan kerja yang didefinisikan oleh belaeedgh, dan pada dasarnya definisi tersebut
mengarah pada interaksi pekerja dengan mesin atalafan yang digunakan, interaksi pekerja
dengan lingkungan kerja, dan interaksi pekerja demgesin dan lingkungan kerja.

Keselamatan kerja berarti proses merencanakan damgendalikan situasi yang
berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja melalusippan prosedur operasi standar yang
menjadi acuan dalam bekerja (Rika Ampuh Hadigurtf)92 Prabu Mangkunegara (2001)
mendefinisikan kesehatan kerja adalah kondisi belaasgangguan fisik, mental, emosi atau
rasa sakit yang disebabkan lingkungan kerja.

PT. Bitratex Industries Semarang merupakan salaé gerusahaan swasta asing di
Indonesia yang bergerak dalam sektor industri lek&giatan usaha utama dari perusahaan ini
adalah mengolah bahan baku kapas menjadi benakgahtas tinggi, dan kain border dengan
berbagai corak. Sistem produksi yang dijalankaraiddamembuat produk berdasarkan pesanan
(make to order dengan 70% produknya dijual ke luar negeri daargia dikonsumsi oleh
perusahaan lokal. Begitu juga dengapplierutamanya, pemasok kapas sebagian besar masih
berasal dari luar negeri seperti Amerika Serikat btrdia, meski ada juga yang lokal. Hal ini
disebabkan kapas (terutam@tton dari luar negeri mutunya lebih baik.

PT. Bitratex Industries didirikkan pada tahun 198Bmun kegiatan operasional
perusahaan baru dimulai pada tahun 1982 yang pemasya dilakukan oleh Ir. Suhartoyo,
Ketua BPKN Pusat bersama Wakil Kepala Daerah Tingawa Tengah waktu itu, yaitu Drs.
Sukardjan. Perusahaan ini berlokasi di Jalan Brige Sudiarto KM. 11 Semarang, Jawa
Tengah. PT. Bitratex Industries merupakan perusalsazsta asing, dimana sebagian besar
saham dimiliki oleh orang India. Perusahaan ini mekerjakan banyak tenaga kerja, dimana

lebih dari dua ribu orang bekerja di sana tiapryaxi



Dengan adanya berbagai tuntutan tentang masalahaes dan keselamatan kerja,
maka perusahaan harus dapat memenuhi tanggungngavalalam memberikan perlindungan
padakaryawan dengan melakukan program-programngri@sehatan dan keselamayan kerja.
Oleh sebab itu, pemerintah memberikan jaminan kepadyawan dengan menyusun Undang-
undang Tentang Kecelakaan Tahun 1947 Nomor 33) gayatakan berlaku pada tanggal 6
januari 1951, kemudian disusul dengan Peraturanefetah Tentang Pernyataan berlakunya
peraturan kecelakaan tahun 1947 (PP No. 2 Tahul)194ng merupakan bukti tentang
disadarinya arti penting keselamatan kerja di dgl@amisahaan (Heidjrachman Ranupandojo dan
Suad Husnan, 2002). Lalu, menurut penjelasan Undadgng Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 1992, menyatakan bahwa sudah sewajarnyalapataga kerja juga berperan aktif dan
ikut bertanggung jawab atas pelaksanaan progranelgemaan dan peningkatan kesejahteraan
demi terwujudnya perlindungan tenaga kerja danatglhnya dengan baik. Jadi, bukan hanya
perusahaan saja yang bertanggung jawab dalam rasgaleetapi para karyawan juga harus ikut

berperan aktif dalam hal ini agar dapat tercapaejahteraan bersama.

Telaah Pustaka

Keselamatan kerja adalah membuat kondisi kerja gamgn dengan dilengkapi alat-alat
pengaman, penerangan yang baik, menjaga lantaadgga bebas dari air, minyak, nyamuk dan
memelihara fasilitas air yang baik (Tulus Agus, 998Vienurut Malthis dan Jackson (2002),
keselamatan kerja menunjuk pada perlindungan Kesegan fisik dengan dengan tujuan
mencegah terjadinya kecelakaan atau cedera ted@iigan pekerjaan. Pendapat lain
menyebutkan bahwa keselamatan kerja berarti progesncanakan dan mengendalikan situasi
yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja megdaitsiapan prosedur operasi standar yang

menjadi acuan dalam bekerja (Rika Ampuh Hadigu6@9p

Menurut Suma’'mur (1981), tujuan keselamatan ketgdad:
Para pegawai mendapat jaminan keselamatan dangtasdderja.
Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja daganakan sebaik-baiknya.
Agar semua hasil produksi terpelihara keamanannya.

Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan pensrgkgei pegawai.

a r w0 e

Agar dapat meningkatkan kegairahan, keserasiapaisipasi kerja.



6. Terhindar dari gangguan kesehatan yang disebab&hnimgkungan kerja.
7. Agar pegawai merasa aman dan terlindungi dalamrjaeke

Lalu Husni (2005) menyatakan bahwa keselamatara kegjtalian dengan kecelakaan
kerja, yaitu kecelakaan yang terjadi di tempat &eafau dikenal dengan istilah kecelakaan
industri. Kecelakaan industri ini secara umum dajattikan sebagai suatu kejadian yang tidak
diduga semula dan tidak dikehendaki yang mengacapkases yang telah diatur dari suatu
aktivitas. Menurut Rika Ampuh Hadiguna (2009), Kaekean kerja merupakan kecelakaan
seseorang atau kelompok dalam rangka melaksanakga di lingkungan perusahaan, yang
terjadi secara tiba-tiba, tidak diduga sebelumnydak diharapkan terjadi, menimbulkan
kerugian ringan sampai yang paling berat, dan tmeaghentikan kegiatan pabrik secara total.
Penyebab kecelakaan kerja dapat dikategorikan cheshjia:

1. Kecelakaan yang disebabkan oleh tindakan manusig tidak melakukan tindakan
penyelamatan. Contohnya, pakaian kerja, penggupaatatan pelindung diri, falsafah

perusahaan, dan lain-lain.

2. Kecelakaan yang disebabkan oleh keadaan lingkurigaja yang tidak aman.
Contohnya, penerangan, sirkulasi udara, temperkélnisingan, getaran, penggunaan
indikator warna, tanda peringatan, sistem upalkyah#éerja, dan lain-lain (Rika Ampuh
Hadiguna, 2009).

Kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu kesehadaug Ypertujuan agar tenaga kerja
memperoleh keadaan kesehatan yang sempurna h#iknfisntal maupun sosial (Lalu Husni,
2005). Selain itu, kesehatan kerja menunjuk padadiko fisik, mental dan stabilitas emosi
secara umum dengan tujuan memelihara kesejahterdiadu secara menyeluruh (Malthis dan
Jackson, 2002). Sedangkan menurut Prabu Mangkund€g@01) pengertian kesehatan kerja
adalah kondisi bebas dari gangguan fisik, mentalpse atau rasa sakit yang disebakan
lingkungan kerja. Kesehatan dalam ruang lingkueleesatan dan kesehatan kerja tidak hanya
diartikan sebagai suatu keadaan bebas dari penéditurut Undang-undang Pokok Kesehatan
RI No. 9 Tahun 1960, Bab | Pasal 2, keadaan selasikdn sebagai kesempurnaan yang
meliputi keadaan jasmani, rohani dan kemasyarakakam bukan hanya keadaan yang bebas

dari penyakit, cacat dan kelemahan-kelemahan lainny



Menurut Veithzal Rivai (2003) pemantauan kesehtama dapat dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

1.

Mengurangi timbulnya penyakit.

Pada umumnya perusahaan sulit mengembangkan gstratduk mengurangi
timbulnya penyakit-penyakit, karena hubungan sedlabat antara lingkungan fisik
dengan penyakit-penyakit yang berhubungan dengeerjpan sering kabur. Padahal,
penyakit-penyakit yang berhubungan dengan pekerjaam lebih merugikan, baik
bagi perusahaan maupun pekerja.

Penyimpanan catatan tentang lingkungan kerja.

Mewajibkan perusahaan untuk setidak-tidaknya mdak pemeriksaan terhadap
kadar bahan kimia yang terdapat dalam lingkung&engean dan menyimpan catatan
mengenai informasi yang terinci tersebut. Catatasinjuga harus mencantumkan
informasi tentang penyakit-penyakit yang dapanthtilkan dan jarak yang aman dan
pengaruh berbahaya bahan-bahan tersebut.

Memantau kontak langsung.

Pendekatan yang pertama dalam mengendalikan pgepgalyakit yang berhubungan
dengan pekerjaan adalah dengan membebaskan teer@adlri bahan-bahan kimia
atau racun. Satu pendekatan alternatifnya adalabalememantau dan membatasi
kontak langsung terhadap zat-zat berbahaya.

Penyaringan genetik.

Penyaringan genetik adalah pendekatan untuk mdatjkan penyakit-penyakit yang
paling ekstrem, sehingga sangat kontroversial. Bemgenggunakan uji genetik untuk
menyaring individu-individu yang rentan terhadap nyskit-penyakit tertentu,
perusahaan dapat mengurangi kemungkinan untuk radaghklaim kompensasi dan
masalah-masalah yang terkait dengan hal itu.

Penyakit kerja adalah kondisi abnormal atau penyakig disebabkan oleh kerentanan

terhadap faktor lingkungan yang terkait dengan ga&r. Hal ini meliputi penyakit akut dan

kronis yang disebakan oleh pernafasan, penyerggucernaan, atau kontak langsung dengan

bahan kimia beracun atau pengantar yang berbahagasler, 2007). Masalah kesehatan

karyawan sangat beragam dan kadang tidak tampalyakie ini dapat berkisar mulai dari

penyakit ringan seperti flu, hingga penyakit yargiiss yang berkaitan dengan pekerjaannya



(Malthis dan Jackson, 2002). Schuler dan Jacks8A9)1menjelaskan bahwa dalam jangka
panjang, bahaya-bahaya di lingkungan tempat kékgtkdan dengan kanker kelenjar tiroid, hati,
paru-paru, otak dan ginjal; penyakit paru-paru lputiokelat, dan hitam; leukimia; bronkitis;

emphysema dan lymphoma; anemia plastik dan kerosasistem saraf pusat; dan kelainan-
kelainan reproduksi (misal kemandulan, kerusakamety® keguguran dan cacat pada waktu
lahir).

Menurut Bennet Silalahi (1995) perusahaan mengdnal kategori penyakit yang
diderita tenaga kerja, yaitu:

1. Penyakit umum
Merupakan penyakit yang mungkin dapat diderita gdemua orang, dan hal ini adalah
tanggung jawab semua anggota masyarakat, karenhaius melakukan pemeriksaan
sebelum masuk kerja.

2. Penyakit akibat kerja
Dapat timbul setelah karyawan yang tadinya terbs&hat memulai pekerjaannya. Faktor
penyebab bisa terjadi dari golongan fisik, golong@mia, golongan biologis, golongan
fisiologis dan golongan psikologis.

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalatu sistem yang dirancang
untuk menjamin keselamatan yang baik pada semusompdr di tempat kerja agar tidak
menderita luka maupun menyebabkan penyakit di terkgga dengan mematuhi/ taat pada
hukum dan aturan keselamatan dan kesehatan kewey tercermin pada perubahan sikap
menuju keselamatan di tempat kerja (Rijuna DewiQ&0 Menurut Rizky Argama (2006),
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalatu sistem program yang dibuat bagi
pekerja maupun pengusaha sebagai upaya pencegaieaentif) timbulnya kecelakaan dan
penyakit kerja akibat hubungan kerja dalam linglamderja dengan cara mengenali hal-hal
yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyaia akibat hubungan kerja, dan
tindakan antisipatif bila terjadi hal demikian.

Dessler (1992) mengatakan bahwa program keselamdtan kesehatan kerja
diselenggarakan karena tiga alasan pokok, yaitu:

1. Moral. Para pengusaha menyelenggarakan upaya pencdgaiedakaan dan penyakit kerja

pertama sekali semata-mata atas dasar kemanudiwaeka melakukan hal itu untuk



memperingan penderitaan karyawan dan keluarganyg yaengalami kecelakaan dan
penyakit akibat kerja.

Hukum. Dewasa ini, terdapat berbagai peraturan perundadgngan yang mengatur
ikhwal keselamatan dan kesehatan kerja, dan hukutedmadap pihak-pihak yang
melanggar ditetapkan cukup berat. Berdasarkan yrarat perundang-undangan itu,
perusahaan dapat dikenakan denda, dan para sapedapat ditahan apabila ternyata
bertanggungjawab atas kecelakaan dan penyakit fatal

Ekonomi. Adanya alasan ekonomi karena biaya yang dipikuligaraan dapat jadi cukup
tinggi sekalipun kecelakaan dan penyakit yang derjecil saja. Asuransi kompensasi
karyawan ditujukan untuk member ganti rugi kepaégawai yang mengalami kecelakaan
dan penyakit akibat kerja.

Schuler dan Jackson (1999) mengatakan, apabilagieaan dapat melaksanakan

program keselamatan dan kesehatan kerja dengan ibaika perusahaan akan dapat

memperoleh manfaat sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Meningkatkan produktivitas karena menurunnya juniiah kerja yang hilang.
Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yamghl&omitmen.
Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi.
Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langyang lebih rendah karena
menurunnya pengajuan klaim.
Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih bes#éagai akibat dari partisipasi dan ras
kepemilikan.
Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karesmaimgkatkan citra perusahaan.
Perusahaan dapat meningkatkan keuntungannya setestansial.

Menurut Robiana Modjo (2007), manfaat penerapangrara keselamatan dan

kesehatan kerja di perusahaan antara lain:

1.

Pengurangan Absentisme. Perusahaan yang melaksanakan program keselardatran
kesehatan kerja secara serius, akan dapat menegéa asiko kecelakaan dan penyakit
kerja dalam tempat kerja, sehingga karyawan yasaktmasuk karena alasan cedera dan
sakit akibat kerja pun juga semakin berkurang.

Pengurangan Biaya Klaim Kesehatan. Karyawan yang bekerja pada perusahaan yang

benar-benar memperhatikan kesehatan dan keselahkatankaryawannya kemungkinan



untuk mengalami cedera atau sakit akibat kerjaahdlEcil, sehingga makin kecil pula
kemungkinan klaim pengobatan/ kesehatan dari mereka

3. Pengurangan Turnover Pekerja. Perusahaan yang menerapkan program K3 mengirim
pesan yang jelas pada pekerja bahwa manajemen argaghdan memperhatikan
kesejahteraan mereka, sehingga menyebabkan paeggpekenjadi merasa lebih bahagia
dan tidak ingin keluar dari pekerjaannya.

4. Peningkatan Produktivitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Swyhsini
(2006) di CV. Sahabat klaten menunjukkan bahwa badara individual maupun bersama-
sama program keselamatan dan kesehatan kerja barpanpositif terhadap produktivitas
kerja.

Malthis dan Jackson (2002) menyebutkan, manfaaram keselamatan dan kesehatan
kerja yang terkelola dengan baik adalah:

1. Penurunan biaya premi asuransi,

2. Menghemat biaya litigasi,

3. Lebih sedikitnya uang yang dibayarkan kepada pakentuk waktu kerja mereka yang
hilang,

Biaya yang lebih rendah untuk melatih pekerja baru.
Menurunnya lembur,
Meningkatnya produktivitas.

Pemerintah memberikan jaminan kepada karyawan demgsyusun Undang-undang
Tentang Kecelakaan Tahun 1947 Nomor 33, yang thkga berlaku pada tanggal 6 januari
1951, kemudian disusul dengan Peraturan Pemeriatang Pernyataan berlakunya peraturan
kecelakaan tahun 1947 (PP No. 2 Tahun 1948), yasrgpakan bukti tentang disadarinya arti
penting keselamatan kerja di dalam perusahaan jfdeimnan Ranupandojo dan Suad Husnan,
2002). Lalu, menurut penjelasan Undang-undang Ripitdonesia Nomor 3 Tahun 1992,
menyatakan bahwa sudah sewajarnya apabila tenaga jkga berperan aktif dan ikut
bertanggung jawab atas pelaksanaan program pemagihdan peningkatan kesejahteraan demi
terwujudnya perlindungan tenaga kerja dan kelugr@adengan baik. Jadi, bukan hanya
perusahaan saja yang bertanggung jawab dalam rmasgaleetapi para karyawan juga harus ikut

berperan aktif dalam hal ini agar dapat tercapaejahteraan bersama.



Berdasarkan Undang-Undang no.1 tahun 1970 pasght3l, syarat keselamatan kerja

yang juga menjadi tujuan pemerintah membuat atkiBadalah :

a0 T p

@

— —
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Mencegah dan mengurangi kecelakaan.

Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.

Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan dita peaktu kebakaran atau kejadian-
kejadian lain yang berbahaya.

Memberi pertolongan pada kecelakaan.

Memberi alat-alat perlindungan diri pada para peker

Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebanyaasuhu, kelembaban, debu,
kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaeayadiasi, suara dan getaran.

Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibga baik physik maupun psychis,
peracunan, infeksi dan penularan.

Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.

Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik.

Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.

Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban.

. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kegkungan, cara dan proses kerjanya.

Mengamankan dan memperlancar pengangkutan oraregabg, tanaman atau barang.
Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan.

Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar, pedakuan dan penyimpanan
barang.

Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya.

Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan padarjgaek yang bahaya
kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.

Undang-Undang tersebut selanjutnya diperbaharunjade Pasal 86 ayat 1 Undang-

Undang No. 13 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwapspekerja/ buruh berhak untuk

memperoleh perlindungan atas:

1.
2.

Keselamatan dan kesehatan kerja

Moral dan kesusilaan



3. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabaismaserta nilai-nilai agama (Lalu
Husni, 2005).
Banyak elemen dan faktor-faktor yang mempengarabelamatan dan kesehatan kerja
agar pelaksanaan program Keselamatan dan KeseMat@m (K3) dalam perusahaan dapat

berjalan efektif. Dan berikut adalah elemen-elenpefaksanaan program keselamatan dan
kesehatan kerja PT. Bitratex Industries Semarang:

Elemen-elemen Pelaksanaan Program K eselamatan dan Kesehatan Kerja

PT. Bitratex Industries Semarang

Alat
Pelindung
Diri

Pelatihan K3

, Keselamatan
Jaminan dan
Keselamatan K esehatan o _
dan Kerja Beban Kerja

Kesehatan

Jam Kerja

1. Jaminan Kesdlamatan dan Kesehatan Kerja
Jaminarkeselamatan dan kesehatan kerja para tenaga keys tliprioritaskan atau

diutamakan dan diperhitungkan agar tenaga kerjasaeada jaminan atas pekerjaan yang



mereka lakukan, baik yang beresiko maupun titdnurut Shafigah Adia (2010), jaminan
keselamatan dan kesehatan dapat membuat para tkeggamerasa nyaman dan aman
dalam melakukan suatu pekerjaan, sehingga dapapetketil atau bahkan mewujudkan
kondisi nihil kecelakaan dan penyakit kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oledial\ Batubara (2007) di PT.
PERTAMINA Unit Pemasaran-1 Medan, menunjukkan bahemlapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara jaminan keselamatam #esehatan kerja terhadap kinerja
karyawan. Kinerja karyawan yang meningkat akan udiiipula dengan meningkatnya

produktivitas karyawan.

Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)ahdgpélatihan yang disusun
untuk memberi bekal kepada personil yang ditungiiupahaan untuk dapat menerapkan K3
di tempat kerja www.sucofindo.co.)Jd Pelatihan K3 bertujuan agar karyawan dapat
memahami dan berperilaku pentingnya keselamatankdashatan kerja, mengidentifkasi
potensi bahaya di tempat kerja, melakukan pencegideelakaan kerja, mengelola bahan-
bahan beracun berbahaya dan penanggulangannya,gumakgn alat pelindung diri,
melakukan pencegahan dan pemadaman kebakaranreemjasun program pengendalian
keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan (Rarggiy&tto, 2010).

Alat Pelindung Diri
Yang menjadi dasar hukum dari alat pelindung diii adalah Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1970 Bab IX Pasal 13 tentang KewnjiBda Memasuki Tempat kerja
yang berbunyi:

“Barangsiapa akan memasuki sesuatu tempat kerj@ajgbkan mentaati semua
petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat-alatlimmRingan diri yang
diwajibkan.”

Menurut Muhammad Sabir (2009), alat pelindung didialah kelengkapan yang
wajib digunakan saat bekerja sesuai kebutuhan untekjaga keselamatan pekerja itu

sendiri dan orang di sekelilingnya. Pada umumnggtadht tersebut terdiri dari:



1. Safety Helmetberfungsi sebagai pelindung kepala dari benday y@ea mengenai
kepala secara langsung.

2. Tali KeselamatanSafety Be)t berfungsi sebagai alat pengaman ketika menggumak
alat transportasi ataupun peralatan lain yang sefmpbil, pesawat, alat berat, dan lain-
lain)

3. Sepatu Karet (Sepatu Boot), berfungsi sebagaipgagaman saat bekerja di tempat
yang becek ataupun berlumpur.

4. Sepatu PelindungSafety Shog¢s berfungsi untuk mencegah kecelakaan fatal yang
menimpa kaki karena tertimpa benda tajam atau ,beeaida panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

5. Sarung Tangan, berfungsi sebagai alat pelindungatapada saat bekerja di tempat
atau situasi yang dapat mengakibatkan cedera tangan

6. Tali Pengaman Safety Harneg9s berfungsi sebagai pengaman saat bekerja di
ketinggian.

7. Penutup TelingaHar Plug/ Ear Muff, berfungsi sebagai pelindung telinga pada saat
bekerja di tempat yang bising.

8. Kacamata PengamaBdfety Glass@sberfungsi sebagai pelindung mata ketika bekerja
(misal mengelas).

9. Masker (Respirator), berfungsi sebagai penyaringraiyang dihirup saat bekerja di
tempat dengan kualitas udara yang buruk (misal eberd beracun, berasap, dan
sebagainya).

10. Pelindung WajahKace Shiel§l berfungsi sebagai pelindung wajah dari percidanda
asing saat bekerja (misal pekerjaan menggerinda).

11. Jas HujanRain Coa}, berfungsi melindungi diri dari percikan air s&atkerja (misal

bekerja pada saat hujan atau sedang mencuci alat).

Beban Kerja
Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegyatag harus diselesaikan oleh
suatu unit organisasi atau pemegang jabatan daagka waktu tertentu (Adil Kurnia,

2010). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukégh Ginanjar Rohmanu Mahwidhi



(2007) terhadap perawat di Instalasi Rawat Inap R$W.Soeroto Ngawi, menunjukkan
bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kmga. Semakin berat beban kerja yang
ditanggung, maka akan semakin besar risiko pergaveg bekerja di tempat tersebut terkena
stres.

Sementara itu, hasil penelitian Heni Febriana dassRSanusi (2006) terhadap
pegawai Akademi Kebidanan di Pemerintah Kabupateduk menunjukkan bahwa beban
kerja berhubungan negatif dengan kinerja karyawamakin berat kelebihan beban kerja

yang mereka terima, maka kinerjanya akan semakimurna.

Jam Kerja

Untuk karyawan yang bekerja 6 hari dalam seminggu, kerjanya adalah 7 jam
dalam satu hari dan 40 jam dalam satu minggu. $$danuntuk karyawan dengan 5 hari
kerja dalam satu minggu, kewajiban bekerja meraldaf 8 jam dalam satu hari dan 40
jam dalam satu mingguw(vw.gajimu.comm Hampir satu abad berlalu sejak standar
internasional jam kerja diberlakukan, sebuah stadg dilakukan oleh Organisasi Buruh se-
Dunia (ILO) memperkirakan bahwa satu dari 5 pekdrjberbagai penjuru bumi atau lebih
dari 600 juta orang masih bekerja lebih dari 48 j@n minggu (Bambang Paulus WS,
2007).

Studi bertajuk Working Time Around the World: Trends in Workinguks Laws
and Policies in a Global Comparative Perspectiita mengungkapkan, 22% tenaga kerja
global, atau 614,2 juta pekerja, bekerja di atasanddr jam Kkerja.
Padahal, sedemikian studi tersebut mengingatkam, karja yang lebih pendek bisa
mendatangkan konsekuensi-konsekuensi positif, sep@ningkatkan kesehatan hidup
karyawan dan keluarganya, mengurangi kecelakaaterdpat kerja dan mempertinggi
produktivitas. Namun, pada sisi lain, studi yangnaguga mengungkapkan sisi negatif dari
jam kerja yang pendek, terutama di negara-negateeimdang dan transisi. Yakni, bisa

menyebabkan pengangguran dan dengan demikian cegdaeningkatkan kemiskinan.



M etode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Bigan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif bekgia-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Tayld75 dalam Lexy J. Moleong, 2007).
Menurut Sugiyono (2009), metode penelitian kuafitedalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiahb#&sgg@i lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknikgo@mpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data yang bersifat induk#f) Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.

Pada penelitian kuantitatif biasanya lebih mene&ankepada cara pikir yang lebih
positivitis yang bertitik tolak dari fakta sosiabryg ditarik dari realitas objektif di samping
asumsi teoritis lainnya, sedangkan penelitian kat#li bertitik tolak dari paradigma
fenomenologis yang objektivitasnya dibangun atasusan tentang situasi tertentu sebagaimana
yang dihayati oleh individu atau kelompok sosiatrténtu dan relevan dengan tujuan dari
penelitian (Asyraf Darwis, 2009). Proses obserg#s wawancara mendalam bersifat sangat
utama dalam pengumpulan data. Dari observasi gikaramampu menggali persepsi karyawan
terhadap pelaksanaan program K3 dan manfaat yaaggian oleh karyawan berkaitan dengan
kemajuan perusahaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografdi&tnografi merupakan salah satu
deskripsi tentang cara mereka berfikir, hidup darpérilaku (Noeng Muhadijir, 2000 dalam
Asyraf Darwis, 2009). Inti dari etnografi adalahayp untuk memperlihatkan makna-makna
tindakan dari kejadian yang menimpa orang yangnitkga pahami. Beberapa makna tersebut
terinspirasikan secara langsung dalam bahasa, idatach makna yang diterima, banyak yang
disampaikan hanya secara tidak langsung melalathkatta dan perbuatan. Sekalipun demikian,
di dalam masyarakat, orang tetap menggunakan sistetna yang kompleks ini untuk
mengatur tingkah laku mereka, untuk memahami danieka sendiri dan orang lain, serta untuk
memahami dunia tempat mereka hidup.

Beberapa kritik pada etnografi yang patut dipekaatiadalah sebagai berikut:

1. Data yang dipresentasikan oleh seorang etnogrelfl@ussudah merupakan interpretasi yang

dilakukan melalui mata seseorang (sumber data), déargan demikian selalu bersifat



© oo o

posisional. Tapi ini adalah argumen yang bisa #a&jupada segala bentuk penelitian.
Argumen ini hanya menunjuk pada ‘etnografi intetatié.
Etnografi dianggap hanya sebagai sebgahre penulisan yang menggunakan alat-alat
retorika, yang sering kali disamarkan, untuk mengbamkan klaim-klaim realisnya.
Argumen ini mengarah pada pemeriksaan teks-teksgetfis untuk mencari alat-alat
retorikanya, serta pada pendekatan yang lebihktéftdan dialogis terhadap etnografi yang
menuntut seorang penulis untuk memaparkan asumrsiigngan dan posisi-posisi mereka,
juga, konsultasi dengan para ‘subjek’ etnografiypdilakukan agar etnografi tidak menjadi
ekspedisi pencarian ‘fakta-fakta’, dan lebih mena&tcakapan antara mereka yang terlibat
dalam proses penelitian.

Langkah-langkah dalam penelitian etnografi ini adaebagai berikut:
Menetapkan informan, peneliti memilih informan yanmgengetahui budayanya, terlibat
langsung dan memiliki waktu yang cukup.
Melakukan wawancara.
Membuat catatan yang berupa laporan ringkas, jlapahgan dan diberikan analisis.
Mengajukan pertanyaan yang dimulai dari penjajaganasama dan partisipasi.
Melakukan analisis yang dikaitkan dengan simbolsimbudaya dan makana yang
disampaikan informan.
Membuat analisis domain, membuat istilah pencakap @ernyataan informan yang
memilki hubungan yang jelas.
Mengajukan pertanyaan struktural untuk melengkapigmyaan deskriptif.
Membuat analisis taksonik, taksonik adalah upaymfpeusan pertanyaan yang telah

diajukan.

i.Mengajukan pertanyaan yang kontras untuk mencdmagang berbeda.

j-.Membuat analisis komponen, sebaiknya dilakukark&etilapangan.

K.

Menemukan tema.

Hasil akhir penelitian komprehensif etnografi atalsuatu naratif deskriptif yang

bersifat menyeluruh disertai interprestasi yang gmdrrpretasikan seluruh aspek-aspek

kehidupan tersebut. Sesuai dengan karakter terseleuaklitian ini berusaha mendapatkan

informasi yang selengkap mungkin mengenai Pelaks®nagram Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3) di PT. Bitratex Industries. Teknik kualif dipakai sebagai pendekatan dalam



penelitian ini, karena teknik ini memahami realitasional sebagai realitas subjektif khususnya
pekerja PT. Bitratex Industries. Proses observémrdpkan mampu menggali elemen-elemen
dan manfaat pelaksanaan program K3 di PT. Bitrigustries.

Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalalggveai PT. Bitratex Industries
Semarang, yaitu manajer produksi, supervisor preid8kfety Officedan para karyawan bagian
produksi. Pengambilan sumber data penelitian imgganakan tekniburposive samplingaitu
pengambilan sampel didasarkan pada pilihan pearelitentang aspek apa dan siapa yang
dijadikan fokus pada saat situasi tertentu dan saaterus menerus sepanjang penelitian.
Sampling bersifatpurposive yaitu sesuai dengan tujuan penelitian dengan rixiteertentu.
Dalam penelitian ini yang menjasampleadalah pegawai PT. Bitratex Industries, yaitu manaj
produksi, supervisor produksiSafety Officerdan para karyawan bagian produiang telah
bekerja lebih dari 10 tahun. Alasan pemilihan kideersebut adalah karena semakin lama
karyawan bekerja di dalam suatu perusahaan, makakse besar pula kemungkinan karyawan
tersebut untuk mengalami kecelakaan atau penyakja.kSelain itu, waktu 10 tahun adalah
waktu yang cukup untuk karyawan tersebut mengetkdaidaan sesungguhnya yang terjadi di
dalam perusahaan.

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kuialitedka teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan analisis dokumen, n@sse dan wawancara. Untuk
mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian digar cara-cara atau teknik pengumpulan
data tertentu, sehingga proses penelitian dapglderdengan lancar. Sumber data dan jenis
data terdiri atas kata-kata dan tindakan, sumbertdeulis, foto, dan statistik (Lexy J. Moleong,
2007). Metode pengumpulan data yang digunakan umielkgumpulkan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik observasi, wawancara, ddwrdentasi, atas dasar konsep tersebut.
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data memakpn metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunalkekmikt triangulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanwsgaugtlain di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap csgbuke dan teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan meslatber yang lainnya. Menurut Lexy J.
Moleong (2007), triangulasi adalah teknik pememdks&eabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan @eglgan atau sebagai pembanding terhadap



data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyagutiakan ialah pemeriksaan melalui sumber
lainnya. Denzin (1978) dalam Lexy J. Moleong, (200@embedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan peaggusumber, metode, penyidik, dan
teori. Triangulasi dilakukan melalui wawancara, elasi langsung dan observasi tidak
langsung, observasi tidak langsung ini dimaksud#alam bentuk pengamatan atas beberapa
kelakuan dan kejadian yang kemudian dari hasil peragan tersebut dicari titik temunya yang
menghubungkan diantara keduanya. Teknik pengumplaitnyang digunakan akan melengkapi
dalam memperoleh data primer dan sekunder, obsedas interview digunakan untuk
menjaring data primer yang berkaitan dengan petelesa program keselamatan dan kesehatan

kerja dalam penerapan hubungan industrial.

Hasil, Kessimpulan dan Saran

Penelitian ini tidak hanya melakukan observasi, eremgkan perilaku yang terlihat
yang terlihat dan lingkungan fisik tanpa mempekegatimakna dari hal-hal tersebut bagi anggota
organisasi itu. Agar (1980) dalam Asyraf Darwis Q2D mengatakan bahwa tujuan etnografi
adalah belajar untuk memperoleh pengetahuan yahgnbdiketahui dan tujuan seperti ini
bergantung kepada gagasan mengenai urusan yangkankap pentingnya proses
menginterpretasi mengenai segala sesuatu yang angrgehatian mengenai alam, gerak dan
lain-lain. Sementara itu Spradley (1979) menyebutkahwa setiap hasil etnografi adalah
merupakan sebuah terjemahan, penulisan kembalildtidata yang diperoleh dengan bahasa si
peneliti.

Dalam mengetahui persepsi karyawan terhadap pelaisgprogram keselamatan dan
kesehatan kerja serta manfaatnya bagi suatu paarsaperlu diketahui sebelumnnya bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai peram signifikan dalam upaya mencapai
tujuan organisasi.

Dalam menguji keabsahan data penelitian, peneknhggunakan teknik triangulasi,
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaataratu yang lain di luar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding agrhdata tersebut. Menurut Lexy J.
Moleong (2007), triangulasi adalah teknik pememks&eabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan @eglan atau sebagai pembanding terhadap



data itu. Denzin (1978) dalam Lexy J. Moleong, @0®nembedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan peaggusumber, metode, penyidik, dan
teori.

Triangulasi dilakukan melalui wawancara, obserdasigsung dan observasi tidak
langsung, observasi tidak langsung ini dimaksud#alam bentuk pengamatan atas beberapa
kelakuan dan kejadian yang kemudian dari hasil peragan tersebut dicari titik temunya yang
menghubungkan diantara keduanya. Teknik pengumplaitnyang digunakan akan melengkapi
dalam memperoleh data primer dan sekunder, obsedaas interview digunakan untuk
menjaring data primer yang berkaitan dengan petelesa program keselamatan dan kesehatan

kerja dalam penerapan hubungan industrial.

1. Perseps Karyawan terhadap Pelaksanaan Program K3

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mkampauatu sistem program
yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebgmmyaupencegahan (preventif)
timbulnya kecelakaan dan penyakit kerja akibat nglam kerja dalam lingkungan kerja
dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi niertikain kecelakaan dan penyakit kerja
akibat hubungan kerja, dan tindakan antisipat# tekjadi hal demikian.

Terdapat lima elemen K3 yang ada di PT. Bitratedusitries, yandPertama yaitu
Jaminan Keselamatan dan Kesehatan Kétgaua yaitu Pelatihan K3Ketiga yaitu Alat
Pelindung Diri,Keempat yaitu Beban Kerja daielima jam kerja. Adapun narasumber
berdasarkan jabatan dimasing-masing divisi ada&ddagai berikut : Manajer Produksi,
Supervisor Produksgafety Officedan Karyawan Produksi.

1.1 Perseps Karyawan terhadap Jaminan K3
PT. Bitratex Industries telah memberikan jaminamhadap keselamatan dan
kesehatan kerja kepada para karyawannya. Jamirsaite berupa jaminan kesehatan yaitu
adanya poliklinik gratis yang buka selama 24 jandalam pabrik. Selain itu, perusahaan
juga memberikan Jamsostek (Jaminan Sosial Tenaga)Ketuk seluruh karyawannya.
Dan jaminan K3 yang diberikan perusahaan terseblahtsesuai dengan yang apa

diharapkan dan dibutuhkan oleh para karyawannya.
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Persepsi Karyawan terhadap Pelatihan K3

PT. Bitratex Industries telah memberikan pelatikaselamatan dan kesehatan kerja
kepada para karyawannya, sebelum karyawan tergedstama kali masuk kerja. Jenis
pelatihan yang diberikan dalam kurun waktu 20 tajpang lalu adalah analisa kecelakaan
kerja dan pemadaman kebakaran, dan pelatihan tersbberikan selama satu hari.
Sedangkan 18 tahun yang lalu pelatihan K3 yangriddre adalah pengenalan SMK3,
manajemen risiko, analisa kecelakaan kerja dan gaman kebakaran, dengan lama
pelatihan satu hari. Sementara itu, jenis pelatiyemy diberikan dalam kurun waktu 12
tahun terakhir ini adalah berupa pelatihan pemadakedpakaran, dan pelatihan tersebut
diberikan selama dua hari. Pada dasarnya, pelakBayang diberikan oleh PT. Bitratex
Industries dirasa telah cukup oleh sebagian bemgakwan yang menjadi responden untuk

dapat membekali dirinya saat terjun ke tempat kerja

Persepsi Karyawan terhadap Alat Pelindung Diri

Kelengkapan dan pemakaian Alat Pelindung Diri (ARDgrupakan salah satu
elemen yang patut diperhatikan oleh perusahaan falkdou agar dapat memperkecil risiko
terkena kecelakaan kerja dan/ atau penyakit kédgn PT. Bitratex Industries telah
mengantisipasi hal itu dengan menyediakan kelersgkagat pelindung diri. APD yang
disediakan oleh perusahaan adalah berupa saruggntamasker, topi, penutup telinga
(earplug dan sepatu untuk karyawan laki-laki. Sedangkaaokuwanita, alat pelindung diri
ditambah dengan celemek. Selain itu, topi untuky&aan laki-laki dan wanita pun juga
mempunyai bentuk yang berbeda. APD dari perusatexaabut dapat membuat sebagian
besar karyawan yang menjadi responden merasa é&bhan dan nyaman dalam bekerja.
Namun, perusahaan belum dapat menindak tegas payawan yang kedapatan tidak

memakai alat pelindung diri di tempat-tempat tdrieseperti di ruang produksi.

Persepsi Karyawan terhadap Beban Kerja

Beban kerja yang ditetapkan oleh PT. Bitratex Itikes terhadap manajer produksi
dan supervisor produksi adalah melakukan pengaw@shadap kegiatan proses produksi
agar target produksi yang ditetapkan perusahaaat tieqgapai. Sementara isgfety officer
harus melakukan pengecekan terhadap semua komg8ngang ada di dalam PT. Butratex

Industries, untuk memastikan bahwa seluruh elem@ntdfsebut sudah berjalan dengan
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baik, lancar dan tidak ada masalah. Sedangkan bBefgnuntuk karyawan bagian produksi
Unit | dan Unit Il adalah karyawan dituntut untugpdt menyelesaikan benang minimal 14
kilogram dalam satu hari. Dan untuk karyawan uhjthlarus mampu memproduksi minimal
6 yard kain bordir setiap harinya. Beban kerja yditgtapkan oleh perusahaan tersebut

dirasa telah sesuai dengan kemampuan semua karyawan

Persepsi Karyawan terhadap Jam Kerja
Semua karyawan PT. Bitratex Industries tanpa teixdecbekerja enam hari dalam

satu minggu. Namun, jam kerja yang diberlakukam @lerusahaan sedikit berbeda. Untuk
para staf perusahaan, seperti manajer produksengapr produksi damsafety officerjam
kerjanya adalah tujuh jam untuk hari Senin sampaial, dan lima jam khusus untuk hari
Sabtu. Sedangkan bagi para karyawan bagian prqodigk&p hari kerja diharuskan bekerja
selama tujuh jam. Namun kebijakan jam kerja tersebasih sesuai dengan ketentuan
undang-undang. Semua karyawan yang menjadi respdoeipendapat bahwa jam kerja
yang diberlakukan perusahaan telah sesuai dengapam dan kemampuan karyawan

tersebut.

Manfaat Pelaksanaan Program K3
Ada empat manfaat pelaksanaan program K3 menurudjdVi(2007), yaitu: 1.
Pengurangan absentisme, 2. Pengurangan biaya k&sehatan, 3. Pengurangamnover

pekerja, dan 4. Peningkatan produktivitas.

Pengurangan Absentisme

Karyawan PT. Bitratex Industries yang menjadi resjgm tidak sering, jarang,
bahkan ada yang tidak pernah membolos kerja aki®tgalami kecelakaan atau juga
penyakit kerja. Hal ini menunjukkan bahwa frekueaesgjadinya kecelakaan kerja dan/ atau
penyakit kerja di PT. Bitratex Industries sangatikeSeluruh karyawan yang menjadi
responden juga berpendapat bahwa program keselant#a kesehatan kerja yang
dilaksanakan perusahaan juga dapat membuat karysssebut menjadi lebih semangat

untuk berangkat kerja tiap harinya.



2.2 Pengurangan Biaya Klaim K esehatan

Karyawan PT. Bitratex Industries tidak pernah m@urga klaim biaya kesehatan
kepada perusahaan karena di dalam pabrik sudadptgrdoliklinik gratis yang buka selama
24 jam dan selalu siap melayani karyawan setiap Bkenun, walaupun seandainya tidak
ada poliklinik tersebut, karyawan juga tidak akanrgy mengajukan klaim biaya kesehatan
kepada perusahaan, karena para karyawan tersemanggarang mengalami kecelakaan

atau penyakit akibat kerja.

2.3 Pengurangan Turnover Pekerja

Seluruh karyawan yang menjadi responden tidak peb®saniat untuk keluar dari
PT. Bitratex Industries akibat terkena penyakitjkertau juga kecekakaan kerja. Hal ini
terjadi karena karyawan tersebut masih merasa alamamyaman selama bekerja di dalam
perusahaan. Menurut seluruh karyawan yang mergag@onden, program keselamatan dan
kesehatan kerja yang dilaksanakan perusahaan dagaiperkecil niat para karyawan

tersebut untuk keluar dari PT. Bitratex Industries.

2.4 Peningkatan Produktivitas

3.

Semua karyawan bagian produksi yang menjadi regponthmpu untuk mencapai
target produksi yang ditetapkan oleh perusahadarubekaryawan PT. Bitratex Industries
yang menjadi responden juga berpendapat bahwagaglain program keselamatan dan

kesehatan kerja di perusahaan dapat meningkatkaldivitas para karyawannya.

Saran

Saran yang dapat diajukan peneliti berdasarkamiesan di atas adalah sebagai berikut :

1.

Jaminan kesehatan (poliklinik gratis 24 jam) yanfedkan perusahaan perlu terus
dilanjutkan, meskipun karyawan telah pensiun.

Mengenai pelatihan keselamatan dan kesehatan kmyhy adanya penambahan materi,
penjadwalan dan pelatihan tambah@antfaining).

Perlu diadakan pembinaan atau penyuluhan tentatigpantingnya pemakaian alat
pelindung diri yang baik dan benar. Selain itu,usahaan juga harus memberikan sanksi
tegas terhadap karyawan yang tidak memakai APD lsatla di tempat-tempat tertentu,

misalnya di ruang produksi.



4. Agar pekerjaan setiap karyawan dapat diselesaikagah baik, perusahaan harus mampu
untuk menciptakan suasana kerja yang lebih kondisif harmonis, serteamworkyang
lebih baik.

5. Karyawan yang mendapatkan kelebihan jam kerja,nddial ini lembur dengan jumlah
waktu tertentu, sebaiknya jumlah kompensasi yabhgrikian perlu ditambah sesuai dengan

waktu lemburnya.
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